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ABSTRAK

PERANAN KOMUNIKASI INTERNAL TERHADAP EFEKTIVITAS
KERJA KARYAWAN PADA PERUSAHAAN DAERAH AIR
MINUM (PDAM) TIRTA INDRAGIRITEMBILAHAN

OLIEE™

MUHAMAD LATIF
NPM : 175210409

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis komunikasi
internal pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan, dan
untuk mengetahui dan menganalisis Efektivitas kerja karyawan pada Perusahaan
Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan. Populasi dalam penelian ini
berjumlah 122 karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri
Tembilahan. Dalam menentukan sampel, penulis menggunakan teknik pemilihan
sampel secara acak (Simple Random Sampling) yang kemudian menggunakan
rumus slovin sehingga memperoleh jumlah sampel sebanyak 55 karyawan.

Dalam menganalisis~data, penulis. menggunakan metode kuantitatif,
kemudian dari hasil penelitian tersebut di-analisis regresi linier sederhana dengan
bantuan program SPSS 23. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis
yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan yaitu secara keseluruhan
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel Komunikasi Internal
terhadap Efektivitas kerja karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta
Indragiri Tembilahan.

Kata Kunci : Komunikasi Internal, Efektivitas Kerja



ABSTRACT

THE ROLE OF INTERNAL COMMUNICATION ON THE
EFFECTIVENESS.OF EMPLOYEES IN WATER REGIONAL COMPANIES
DRINK (PDAM) TIRTA INDRAGIRI TEMBILAHAN

BY :

MUHAMMAD LATIF
NPM : 175210409

This study aims to identify and analyze internal communications at the Tirta
Indragiri Tembilahan Regional Drinking Water Company, and to determine and
analyze the work effectiveness of employees at the Tirta Indragiri Tembilahan
Drinking Water Company. The population in this study amounted to 122
employees at the Regional Water Company Tirta Indragiri Tembilahan. In
determining the sample, the authors use.a random sample selection technique
(Simple Random Sampling) which then uses the Slovin formula to obtain a total
sample of 55 employees.

In analyzing the data, the authar uses quantitative, methods, then from the results
of the study in a simple linear- regression analysis with the help of the SPSS 23
program. Based on the results of data analysis and hypothesis testing that has
been done, it can be concluded that overall there Is a positive and significant
influence between Internal Communication variables-.on the effectiveness of
employees at the Regional Water Company Tirta Indragiri Tembilahan.

Keywords: Internal Communication, Work Effectiveness
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pengetahu

Untuk me S8 didikan Strata an suatu karya

Karyawan Ad g aa ) i i i Indragiri

hi syarat dalam

karya manusia biasa, skripsi ini masih jauh dari penulisan skripsi, penulisan
banyak terdapat kesalahaan dan kekurangan baik segi ini maupun penulisan. Demi
tercapainya kesempurnaan skripsi ini, dengan segenap kerendahan hati penulis
mengharapkan kritik dan saran dari pembaca yang sifatnya membangun.

Selain dari itu, penulis juga banyak mendapat bantuan baik moril maupun

materil serta bimbingan dan pengarahan dari berbagai pihak. Dengan demikian,
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BAB |

PENDAHULUAN

dan seni.
organisasi.

dari panda

pengetahu

perkembang peradapan manusia dan di dalam dunia bisnis. Perkembangan
pengelolaan SDM berlamu untuk semua industry. SDM di terjemahan dari
“human resources”, namun ada pula para ahli yang menyamakan sumber daya
manusia dengan “manpower” (tenaga kerja). Bahkan sebagian menyetarakan

pengertian sumber daya manusia dengan personal. Sumber daya manusia



merupakan suatu  sumber daya yang memiliki akal perasaan, keinginan,
keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya, dan karya.

Werther dan Davis (1996), menyatakan bahwa sumber daya manusia
adalah “pegawal.yang siap, mampu, dan_siaga dalam mencapai tujuan tujuan
organisasi”. Sebagaimana di kemukakan bahwa dimensi pokok sisi sumber daya
manusia adalah kontribusinya, terhadap Sorganisasi, sedangkan dimesi pokok
manusia adalah perlakuan kontribusi terhadapnya pada giliran yang akan
menentukan kualitas dan kapabilitas hidupnya.

Komunikasi dalam suatu organisasi merupakan bagian yang sangat
terpenting. Karena tanpa komunikasi yang baik maka organisasi juga tidak akan
berjalan dengan baik. Sebaliknya jika komunikasi buruk maka organisasi juga kan
berjalan buruk. Istilah komunikasi mempunyai banyak arti, bagi orang awam
mungkin dapat diartikan sebagai alat atau media pengirim informasi seperti
telepon,telegram, -atau telivisi. Sedangkan bagi orang lain. organisasi , istilah
komunikasi dapat diartikan sebagai saluran komunikasi dalam organisasi,
misalnya saja dalam komunikasi formal melalui.ratai komando, komunikasi
informal, atau prosedur penyelesaian konflik.dalam organisasi.

Sesuatu kecakapan utama yang disyaratkan oleh seorang manajer adalah
kemampuan untuk berkomunikasi secara baik dan efektif. Manajer yang tidak
mampu menyampaikan pekerjaan yang apa yang di kerjakan, tidak akan berhasil
menyelesaikan sebuah pekerjaan tersebut. Sebaliknya jika karyawan tidak mampu
berkomunikasi dengan bebas dengan seorang manajer, maka informasi yang di

sampaikan perlu untuk mengelola dengan berhasil, akan terhalang. Komunikasi



adalah sebuah prasarana yang mana seorang manajer di haruskan untuk
melakukan kegiatan yang berdiri sendiri, tetapi suatu bagian utama hampir semua
yang di lakukan manajer.

Wibowo (2014:242) Pada. hakikatnya.kemunikasi merupakan suatu proses
penyampain suatu informasi dari satu pihak baik individu, kelompok sebagai
sender kepada pihak lain sebagat: receiver-untuk .memahami dan terbuka peluang
untuk memberikan respon yang baik kepada sender.

Komunikasi internal dalam organisasi di anggap penting oleh organisasi
yang mementingkan kesuksesan mencapai tujuan organisasi melalui koordinasi.
Komunikasi ‘internal merupakan proses penyampaian pesan pesan Yyang
berlangsung antar anggota organisasi, dapat berlangsung antara pemimpin dengan
bawahan, pemimpin dengan pimpinan maupun bawahan dengan bawahan.

Proses komunikasi internal merupakan pengurus dan anggota dalam ruang
lingkup suatu organisasi, dalam struktur lengkap yang khas disertai pertukaran
gagasan secara horizontal dan vertical, sehingga kerja organisasi dapat berjalan
dengan baik.

Salah satu penentu kemajuan‘kinerja bisnis dan organisasi, tentu saja
adalah kecakapan dalam mengelola Kinerja pada karyawan atau pegawainya.
Dengan kata lain, pengelolaan kinerja karyawan yang lebih cemerlang pasti akan
mengatarkan kebisnis yang lebih berjaya. Sebaliknya jika kinerja karyawan nya
yang abal-abal akan membuat organisasi atau perusahaan ke bibir kemalangan.

Pada dasarnya, efektivitas kerja merupakan suatu keadaan yang mencapai

tujuan yang di harapkan atau di kehendaki melalui penyelesaian pekerjaan sesuai
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dengan rencana yang telah di tentukan. Efektivitas menunjukan keberhasilan dan
segi tercapai tidaknya sasaran yang telah di tetapkan. Pandangan dari segi

efektivitas organisasi terdiri atas efektivitas individu dan kelompok. Kerja suatu

pencarian. Seda E Se 1§ unikasi yang
melalui pr
ditentukan s

Ber dengan manaje : “mana ja  merupakan
suatu prose: 3 akukan evaluasi berkala
terhadap kin

awan. Manajemen

Kinerja sang perkembangan

individu itu harus dievaluasi dari segi percapaian tujuan yang telah diterima
umum secara luas. Evaluasi dimaksud agar dapat diketahui sampai seberapa besar
kontribusi yang sudah diberikan dalam usaha mencapai tujuan tersebut.

Efektivitas dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab akan sangat
berpengaruh dalam pencapaian Kkerja. Efektivitas merupakan suatu dasar

pembentukan dan penyelenggaraan suatu organisasi, oleh karena itu eksitensi dan



pertumbuhan organisasi akan lebih terjamin apabila organisasi tersebut dapat
mencapai efektivitas kerja para personal yang ada didalamnya.

Efektivitas kerja karyawan dapat ditentukan dengan membandingkan
antara waktu kerja yang telah-ditetapkan waktu yang di butuhkan karyawan, dan
juga dapat dibandingkan antara hasil dan kualitas yang dicapai dengan kualitas
yang telah ditetapkan. Jika pelaksanaan kerja yang di lakukan karyawan lebih baik
dari yang di tetapkan maka karyawan tersebut tergolong sebagai karyawan yang
efektif.

Dalam mengelola usaha bisnis maupun non bisnis, dapat menentukan
efektivitas yang bermanfaat bagi manajer organisasi_melalui teori sistem. Teori
sistem dapat diuraikan perilaku organisasi, baik secara intern maupun ekstern.
Secara inter, dapat dilihat bahwa bagaimana dan mengapa orang yang ada didalam
organisasi/perusahaan melakukan tugas secara sindividu dan secara kolektif.
Secara ekstrn, dapat menghubungkan transaksi organisasi dan Lembaga lain yang
merupakan prinsip dasar bahwa semua organisasi mendapatkan sumber dari
lingkungan yang lebih luas, karena organisasi merupakan bagian darinya.

Untuk mengukur efektivitas organisasi bukanlah suatu hal yang sangat
sederhana, karena efektivitas dapat dikaji dalam berbagai sudut pandang dan
tergantung pada siapa yang menilai dan menginterprestasinya. Tingkat efektivitas
juga dapat diukur dengan membandingkan antara rencana yang telah ditentukan
dengan hasil yang nyata yang telah diwujudkan. Namun jika usaha atau hasil

pekerjaan yang dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai



atau sasaran yang diharapkan tidak sesuai dengan rencana, maka hal itu dikatakan
tidak efektif.

Disini peneliti tertarik untuk meneliti di Perusahaan Daerah Air Minum
Tirta Indragiri _Tembilahan, yang didirikan berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Indragiri Hilir No. 2 Tahun 1990 tanggal 24 maret 1990, yang telah
dirubah dengan Peraturan Daerah{Kabupaten ,Indragiri Hilir. Lembaga Daerah
Indragiri Hilir  Tahun 2005 nomor 31 tanggal 21 November 2005 tentang
pembentukan Perusahaan Daerah Air Minum PDAM Tirta Indragiri, Kabupaten
Indragiri Hilir ( Lembaran Daerah Kabupaten indragiri Hilir tahun 2005 Nomor
Seri : E ). Perusahaan ini merupakan kelanjutan dari Badan Pengelola Air Minum
( BPAM ) Kabupaten Indragiri Hilir yang penyerahan pengelolaannya dari Mentri
pekerjaan Umum kepada Gubernur Kepala Daerah tingkat I Riau, dilaksanakan
pada tanggal 28 November 1992 sesual dengan. Berita Acara Nomor
014/BA/ISAMPU/1992-178/BA/1992, penyerahan pengelolaan dari Gubernur
kepada Bupati Kepala Daerah Tingkat Il Indragiri Hilir dilaksanakan pada tanggal
yang sama sesuai dengan Berita Acara Nomor : 174/BA/1992-3584/UM-92/690.

Karyawan memiliki peranan yang sangat penting dalam komunikasi antara
perusahaan dan kinerja karyawan. Hubungan dari kedua ini sangat mempengaruhi
satu sama lain nya. Komunikasi yang baik akan menumbuhkan kinerja yang baik
dalam perusahaan, sebaliknya komunikasi yang buruk maka akan menumbuhkan
Kinerja yang buruk pula. PDAM Tirta Indragiri Hilir merupakan perusahaan yang
mampu mempunyai Kinerja yang baik. Sebagai ilustrasi berikut disajikan data

jumlah karyawan pada PDAM Tirta Indagiri Hilir dapat dilihat sebagai berikut:



Tabel 1.1

Data jumlah karyawan Perusahaan daerah air minum tirta Indragiri hilir
No Jenis Pekerjaan Jumlah Karyawan
1. Kabag 3 Orang

2. KA. Satuan pengawas internal 1 Orang

3. Pelaksanaan IT 1 Orang
4. Pelaksanaan pembukuan 1 Orang

5. Pengelola mobil tangka 1 Orang

6. PLH. Kasubbag adm umum 1 Orang

7. Kasubbag 16 Orang

8. Kepala unit 12 Orang

9. PLT. KA unit kepala lahang 1 Orang
10. Staff 10 Orang
11. Pelaksana 37 Orang
12. Operator 20 Orang
13. Penagihan rekening 3 Orang
14, Pembaca meter 13 Orang
15. Penagihan 2 Orang

Jumlah 122 Orang

Sumber: Perusahaan Daerah Aiar Minum (PDAM) Tirta Indragiri Hilir, 2020

Pada table 1.1 diatas, diketahui bahwa karyawan pada PDAM Tirtta
Indragiri Hilir berjumlah 122 orang.yang-terdiri dari jenis pekerjaan, yaitu Kabag
3 orang, Ka. Satuan Pengawas Internal 1 orang, Pelaksanaan IT 1 orang,
Pelaksanaan pembukuan 1 orang, Pengelola mobil tangka 1 orang, PLH.
Kasubbag adm umum 1 orang, Kasubbag 16 orang, Kepala unit 12 orang, PLT.
KA unit kepala lahang 1 orang, Staff 10 orang, Pelaksana 37 Orang, Operator 20
orang, Penagihan rekening 3 orang, Pembaca meter 13 orang dan Penagihan 2
orang.

Komunikasi memiliki bagian penting dalam mempengaruhi efektivitas
kerja karyawan, komunikasi dapat didefinisikan sebagai proses dimana informasi
di tukardan di pahami oleh dua orang atau lebih, biasanya dengan maksud

memotivasi atau mempengaruhi perilaku. Hubungan komunikasi antara atasan dan



bawahan juga tidak bisa dilepaskan dengan budaya partenalistic yaitu atasan
jarang sekali atau tidak pernah memberikan kepada bawahannya untuk bertindak
sendiri atau bahkan mengambil keputusan. Hal ini disebabkan karena komunikasi

yang dilakukan hanya bersifat foermal saja.

Tabel 1.2
Data absensi karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri

Tembilahan

Pada tahun 2018-2020
No | Tahun | Jumlah Jumlah Hari Kerja | Absensi Jumlah Absensi

Karyawan | Rata-Rata/Tahun | | S A | Pertahun
(Orang)
1 2018 115 g2 TGRS b 38
2 2019 119 B2 12° | 14 |4 30
3 2020 122 )| 4 NN | & 42

Sumber : Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri. Tembilahan, 2020

Pada table 2 dapat dilihat tingkat absensi karyawan dalam 3 tahun terakhir
mengalami flukturasi, dengan jumlah absensi pada tahun 2018 sebanyak 38 orang,
pada tahun 2019 sebanyak 30 erang, pada tahun 2020 sebanyak 42 orang. Tingkat
absensi paling tinggi terjadi tahun 2020 sebanyak 42 orang sementara tingkat
absensi paling sedikit terjadi pada tahun 2019 sebanyak 30 orang.

Komunikasi merupakan suatu interaksi yang di lakukan dari seseorang
atau beberapa orang kelompok, organisasi, sehingga masyarakat menciptakan, dan
menggunakan informasi agar terhubung dengan lingkungan. Tujuan dari
komunikasi itu sendiri yaitu mengubah sikap, pendapat, perilaku, dan sosial.

Komunikasi juga merupakan suatu proses penyampaian informasi yang di
lakukan dari seseorang atau beberapa orang, kelompok, dan organisasi, sehingga
masyarakat menciptakan, dan menggunakan informasi agar terhubung dengan

lingkungan orang lain. Komunikasi terbagi menjadi dua yaitu verbal dan non
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verbal. Tujuan dari komunikasi itu sendiri adalah untuk mengubah sikap,
pendapat, perilaku, dan sosial.

Selain komunikasi yang baik, efektivitas kerja karyawan PDAM Tirta

&u bisa terjalani,

L= pengaruhi cara

perbedaan : sehingga jadi i karyawan dengan

karyawan ata

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Data Nilai Kin um Tirta Indragiri
Interval Nilai
2020
0,00-20,00 Sangat jelek -
>20,00-40,00 Jelek 9 14
>40,00-60,00 Cukup 26 30 33
>60,00-80,00 Baik 59 57 59
>80,00- Sangat Baik 20 23 16
100,00
Jumlah 115 119 122

Sumber: Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan, 2020
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Berdasarkan pada table 1.3 menunjukan bahwa kategori kinerja sangat
baik tertinggi adalah tahun 2019 yang berjumlah 23 karyawan dan terendah tahun

pada tahun 2020 berjumlah 16 karyawan. Dan kategori jelek tertinggi tahun 2020

penelitian ini adale 2 i engaruh  postif dan

signifikan t lap efektivita 3 awan, pa sahaan Daerah Air

a. an menganalisis unikasi internal pada Perusahaan
Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis efektivitas kerja Perusahaan Daerah
Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komunikasi internal
terhadap efektivitas kerja karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum

Tirta Indragiri Tembilahan.
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1.3.2. Manfaat penelitian
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi

a. Bagi peneliti

irta Indragiri

ikasi internal

membagi dalam enam Bab yang di uraikan dalam sistematika penulisan :
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BAB | : PENDAHULUAN
Dalam Bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

BAB Il :
Si ‘f ersonal, yaitu
rjia, penilaian
komunikasi
i interpersonal
BAB III:

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Pada bab ini akan dijelaskan tentang sejarah singkat perusahaan, serta

kegiatan dari perusahaan
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BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dibahas analisis data tentang pengaruh komunikasi

internal terhadap efektivitas kerja karyawan pada Perusahaan Daerah

intisari dari
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA

oleh banyak

Tetapi Pada
umumnya setida : ebih yang saling
bertukar i ) pengirim S8 3" pesan dan ada
kesempatan : .. ' an ba - ebanyakan dicakup

dalam kom i i im I o kan dasar dari

pengertian dalam komunika T sia dilandasi kapasitas untuk
menyampaikan maksud, hasrat, perasaan, pengetahuan dan pengalaman dari orang
yang satu kepada orang yang lain. Pada pokoknya komunikasi adalah pusat minat
dan situasi perilaku dimana suatu sumber menyampaikan pesan kepada seorang
penerima dengan berupaya mempengaruhi perilaku penerima tersebut.

Sedangkan menurut Thoha (2000:163) komunikasi internal adalah suatu

proses penyampaian dan penerimaan berita atau informasi dari seseorang ke orang
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lain. Suatu komunikasi yang tepat tidak akan terjadi, kalau tidak penyampai berita

tadi menyampaikan secara patut dan penerima berita menerimanya tidak dalam

bentuk distorsi.

perasaan olek epa 3 e g an lambang-

lambang yang a bag pa pihs lentu komunikasi

menggunak

sejumlah orang

baik lisan, tertulis maupun menggunakan alat komunikasi. Pertukaran informasi
yang terjadi diantara pengirim dan penerima tidak hanya dilakukan dalam bentuk
lisan maupun tertulis oleh manusia. Akan tetapi komunikasi yang terjadi dalam

organisasi dewasa ini juga menggunakan alat komunikasi canggih.
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2.1.2. Bentuk-Bentuk Komunikasi

Menurut Purwato (2006:3) pada dasarnya, ada dua bentuk dasar

komunikasi yang lazim digunakan dalam dunia bisnis, yaitu komunikasi verbal

] perusahaan.

Inakan kata-kata, mereka
telah  menggunakan bahasa tubuh (body
language)sebagai alat untuk berkomunikasi dengan orang lain. Berikut ini
adalah beberapa contoh perilaku yang menunjukkan komunikasi nonverbal:
Membuang muka untuk menunjukkan sikap tidak senang atau antipati

terhadap orang lain.

Mengerutkan dahi untuk menunjukkan sedang berpikir keras.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

17

- Membuang muka untuk menunjukkan sikap tidak senang atau antipati

terhadap orang lain.

2.1.3. Pola Komunikasi

sebuah level
munikasi dari
manager g jawab dan
kewewenan ale j anisa ang melakukan

an informasi,

mengendalikan

sederhana, tidak bertele-tele, dan mudah dipahami dalam penyampaian pesan.
Menurut Katz dan Khan, komunikasi kebawah mempunyai lima tujuan
pokok, yaitu:
a. Memberikan pengarahan atau instruksi kerja tertentu,
b. Memberikan informasi mengapa suatu pekerjaan harus dilaksanakan,

c. Memberikan informasi tentang prosedur dan praktik organisasional,
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d. Memberikan umpan balik pelaksanaan kerja kepada karyawan,

e. Menyajikan informasi mengenai aspek idiologi dalam membantu

organisasi menanam pengertian tentanng tujuan yang ingin dicapai.

an komunikasi
lateral adalah.kemunikasi yang te antara bagia gian yang memiliki
posisi sejajar ata isasi horizontal

antara lain untuk n-pe Si. memp ig amberikan informasi

masalah-masalah khusus dalam suatu organisasi perusahaan. Komunikasi
horizontal bersifat koordinatif diantara mereka yang memiliki posisi sederajat,
baik dalam suatu departemen maupun diantara beberapa departemen.

4. Komunikasi Diagonal

Bentuk komunikasi yang satu ini memang agak lain dari beberapa bentuk

komunikasi sebelumnya. Komunikasi diagonal melibatkan komunikasi antara dua
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tingakt (level) organisasi yang berbeda. Bentuk komunikasi diagonal memang
menyimpang dari bentuk-bentuk tradisional yang ada, seperti komunikasi dari

bawah ke atas dan komunikasi dari atas ke bawah. Suatu study pernah dilakukan

1. Komuni unikas adalah dimana komunikasi
menunj l
kepada ahan ' an dalam lima tipe
yaitu:

a. . ang di ada bawahan mengenai

b. Rasional, yaitu pesan yang disampaikan menjelaskan mengenai tujuan
aktivitas bagaimana kaitannya itu dengan orang lain dalam organisasi
atauobjective organisasi.

c. Idiologi, yaitu perluasan dari pesan rasional.

d. Informasi, vyaitu untuk memperkenalkan bawahan dengan praktek

organisai, peraturan organisasi, keuntungan, kebiasaan dan data lain.
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e. Balikan, yaitu pesan informasi mengenai ketetapan individu dalam

melakukan pekerjaan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi dari atasan ke

karyawan.

1. Komu . q masi mengalir dari

organisasi dengan jalan memberikan kesempatan untuk menanyakan
pertanyaan, mengajukan ide dan saran-saran tentang jalannya organisasi.
d. Komunikasi keatas membolehkan, bahkan mendorong desas-desus muncul

dan memberikan supervisor mengetahuinya.
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e. Komunikasi menjadi supervisor dapat menentukan apakah bawahan

menangkap arti seperti yang dia maksudkan dari arus informasi ke

bawahan.

staf, karyawa i beralngsung

secara tidak an pada waktu

mereka se g reaksi atau

Led

padawaktu

seringkali

b £ Y

yang merugik ) mu Si > : aran pesan diantara
o

diagonal pimpinan memberikan instruksi-intruksi, petunjuk-petunjuk, informasi-
informasi, penjelasan-penjelasan, dan lain-lain kepasa bawahannya. Bawahannya
memberikan laporan-laporan, saran-saran, pengaduan-pengaduan dan sebagainya
kepasa pimpinannya (Effendy,2002:123). Komunikasi dua arah secara timbale
balik tersebut dalam organisasi penting sekali karena jika hanya satu arah saja dari

pimpinan kebawaha, roda organisasi tidak akan berjalan dengan baik. Pimpinan
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perlu mengetaui laporan, tannggapan, atau sran para karyawan sehingga suatu
keputusan atau kebijaksanaan dapat diambil dalam rangka mencapai tujuan yang

telah ditetapkan. Komunikasi diagonal dapat dilakukan secara langsung antara

merupakan

fungsi kom

Dengan memberikan penjelasan kepada karyawan tentang apa yang harus
mereka lakukan, bagaiman prestasi kerja karyawan dan bagaimana cara
bekerja agar dapat meningkatkan prestasi kerja. Menyusun sasaran yang
lebih spesifik dan mendorong karyawan agar mau melaksanakan tugasnya
dengan baik akan merangsang lebih giat bekerja, motivasi dan menuntut

komunikasi yang efektif.
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3. Pengungkapan emosi
Individu dan kelompok dalam organisasi merupakan sumberdaya pertama

yang berinteraksi secar social. Komunikasi yang terjadi dalam organisasi

4.

elalui kegiatan
atau kelompok
Dari i fidak hisa dipa a satu fungsi lebih
penting dari S fungsi /ai..kepentingan secara

tersendiri.
organisasi, karena
menyangkut penyampaian p n kelompok tentang pekerjaan

dalam organisasi. Kesalahan dalam penyampaian pesan dapat mengakibatkan
kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan sehingga tidak tercapainya tujuan suatu
organisasi.
2.1.5. Faktor-faktor Dimensi Komunikasi

Dimensi komunikasi yang meningkatkan efektifitas komunikasi bertujuan

untuk meningkatkan kesamaan arti antara pesan yang dikirim dengan pesan yang
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ditrima dan efektifitas dalam komunikasi ini dapat dilakukan dengan

memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut:

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
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a. Persepsi. Persepsi adalah inti komunikasi sedangkan penafsiran (

Persepsi
seseorag tidak

berkomunikasi

mempengaruhi perilaku seseorang.
c. Keahlian Berkomunikasi. Menurut stephen dalam kaloh (2006:93)
megemukakan bahwa komunikasi merupakan keterampilan paling
penting dalam hidup seseorang. Seperti halnya bernafas, komunikasi
merupakan sesuatu yang otomatis terjadi, sehingga seseorang tidak

tertantang untuk belajar berkomunikasi secara efektif dan santun.
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d. Saluran atau media komunikasi. Dewi (2006:95) mengatakan bahwa
pemilihan saluran dan media sangat penting dilakukan dalam

perencanaan pesan bisnis yang terpusat pada penerima. Komunikasi

g pada sifat

komunikasi

spotan, nyaman, praktis, dan ekonomis, serta memiliki kemampuan
yang lebih tinggi dalam memberikan umpan balik (feedback).
Tentu saja tidak semua pesan bisa dengan tepat di komunikasikan
secara lisan. Informasi yang kontroversial dan aktivitas
pengambilan keputusan akan terasa sesuai bila menggunakan

saluran itu karena reaksi nonverbal penerima mudah diketahui dan
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komunikator dapat dengan segera mengambil tindakan yang tepat.
Kekurangan atau kelemahan saluran ini adalah sifatnya yang

spontan sehingga pesan sering tidak dapat direncanakan dan di

bai pesan lisan yang di

‘ ‘ ‘ Qm“‘ .&J g terjadinya

o
’o

vl
£

SRR AR

d) Memerlukan catatan permanen
e) Penerima dalam jumlah banyak
f) Penerima sulit dijangkau karena tersebar secara geografis
g) Ingin meminimalkan peluang distorsi
Kelebihan saluran komunikasi tertulis adalah adanya kesempatan bagi para

komunikator untuk merencanakan dan mengendalikan pesan.
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2.1.6. Konsep Memperbaiki Komunikasi
Dalam melakukan komunikasi, adakalanya hasilnya tidak sesuai dengan

apa yang Anda harapkan. Dengan kata lain, komunikasi yang Anda lakukan tidak

ediksi apakah

eh komunikan

b. Ketepatan '.
Secara umum, aud ‘ 1 erangka berpikir yang jelas.
Agar komunikasi yang dilakukan mencapai sasaran, seseorang perlu
mengekspresikan sesuatu sesuai dengan apa yang ada dalam kerangka
berpikir mereka. Apabila hal itu diabaikan, yang muncul adalah kesalahan

komunikasi (miscommunications).
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c. Kredibilitas
Dalam berkomunikasi, komunikator perlu memiliki suatu keyakinan dan

optimisme yang tinggi bahwa audiensnya adalah orang-orang yang dapat

mempunyai suatu

“‘m‘i“‘ .t&a. ikan kepada

Komunikator yang baik tentu akan selalu dapat menjaga hubungan
persahabatan yang baik dengan audiens sehingga komunikasi dapat
berjalan lancar dan mencapai tujuannya. Seorang komunikator yang baik
juga akan menghormati dan berhasil memberi kesan yang baik kepada

audiensnya.
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Komunikasi yang efektif dapat mengatasi berbagai hambatan yang

dihadapi dalam komunikasi dengan memperhatikan tiga hal sebagai berikut.

1. Membuat Suatu Pesan secara Lebih Berhati-Hati

dengan baik. Kalau komunikator menghendaki umpan balik yang cepat, dapat
dipilih sarana komunikasi yang cepat, misalnya melalui tatap muka atau melalui
telepon. Akan tetapi, bila umpan balik yang cepat tidak terlalu dipentingkan,
sarana tertulis (surat) dapat menjadi alternatif yang baik untuk menyampaikan

pesan.
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2.2. Efektivitas Kerja

2.2.1. Pengertian Efektivitas Kerja

Suatu perusahaan atau instansi selalu berusaha agar karyawan yang terlibat

Efektivitas juga sering digunakan untuk mengukur keberhasilan yang
dicapai oleh organisasi atau perusahaan terkait dengan program — program yang
telah direncanakan. Pengelolan sebuah organisasi atau perusahaan bisa dikatakan
berhasil apabila sasaran atau tujuan yang ditetapkan mampu dilaksanakan dan
memberikan kegunaan bagi perusahaan tersebut. Ukuran dari efektivitas dapat

dinilai dengan cara membandingkan pencapaian tujuan dari suatu aktivitas yang
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dilakukan dan bukan mengenai biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan
aktivitas tersebut (Danim, 2014).

Efektivitas dalam ruang lingkup organisasi atau perusahaan biasanya

kemampua emilih atau melakuka i aling sesuai dan
mampu me
adalah tepa

sesuatu misa

RN S

N
E.
c
QD
=}
<
Q
=
(@]
N
‘%‘
e

sebagai suatu

tepat dalam menyelesaikan pekerjaan.

Pengertian tentang efektivitas kerja juga dikemukakan oleh beberapa ahli
lainnya, menurut Hasibuan (2016) efektivitas kerja adalah suatu keadaan yang
menunjukkan tingkat keberhasilan kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan
meliputi kuantitas kerja, kualitas kerja, dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan

pekerjaan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

32

Pendapat yang dikemukakan oleh Gibson (2010), efektivitas adalah
pencapaian tujuan dan sasaran yang telah disepakati untuk mencapai tujuan usaha

bersama. Tingkat tujuan dan sasaran itu menunjukkan tingkat efektivitas.

organisasi

akan disebu

efisien.

Efektivitas kerja merupakan salah satu tujuan dari setiap pelaksanaan
pekerjaan. Efektivitas kerja dapat dicapai apabila pelaksanaan kerja sesuai dengan
syarat — syarat yang diperlukan oleh pekerjaan tersebut. Dengan adanya syarat —
syarat yang telah ditetapkan tersebut, maka pembagian kerja akan menjadi lebih
mudah dilakukan. Pembagian kerja tentunya terkait dengan kemampuan dari

setiap pegawai. Hal ini akan membuat pimpinan menjadi lebih mudah
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menyerahkan wewenangnya kepada setaip karyawan. Suatu pekerjaan dikatakan
efektif apabila dapat mencapai tujuan sebagaimana yang direncanakan dengan

menggunakan segala sumber daya yang telah direncanakan pula. Suatu pekerjaan

merupakan

erja yang sudah
ditentukan rganisasi, serta
kemampua tetapkan suatu
lembaga unt

2.2.2. Fakto

efektivitas kerja karena
menggambarkan struktur yang harus dilalui oleh karyawan dalam
melakukan pekerjaannya. Struktur organisasi merupakan cara untuk
menempatkan manusia sebagai bagian dari pada suatu hubungan yang

relatif tetap yang akan menentukan pola — pola interaksi dan tingkah laku

yang berorientasi pada tugas.
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b. Karakteristik Lingkungan

Secara keseluruhan berada dalam lingkungan organisasi seperti peralatan,

perlengkapan, hubungan antara pegawai dan kondisi kerja. Ciri lingkungan

lingkungan prestasi, proses komunikasi, kepemimpinan, dan pengambilan
keputusan yang bijaksana, serta adaptasi terhadap perubahan lingkungan
dan inovasi organisasi.

2.2.3. Kriteria Efektivitas Organisasi

Konsep mengenai efektivitas organisasi ini disandarkan teori system,

tetapi di tambahkan dengan suatu hal baru, yakni dimensi waktu. Dimensi waktu
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masuk kedalam model apabila organisasi itu diartikan sebagai elemen dari sisitem
yang lebih besar, seperti lingkungan (environment), yang memalui waktu,

mengambil sumber-sumber, memproses dan mengembalikannya kepada

lingkungan. Deng efektivitas_orge empunyai arti apakah
el TESSS ) b '9@

annya yang

a atau tidak.

perunit, sisa dan pembuangan bahan, periode waktu mesin tidak aktif,
biaya pelanggan, dan sebagainya. Dengan demikian, jelaslah bahwa
ukuran efisiensi harus di nyatakan dalam perbandingan antara keuntungan

dan biaya atau dengan waktu atau ouput yang merupakan bentuk umum

dari ukuran ini.
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c. Kepuasan
Konsep kupuasan mendefinisikan penekanan pada perhatian yang

menguntungkan bagi anggota organisasi maupun pelanggannya. Dengan

a-fenomena tertentu, baik di
lingkungan intern maupun ekstern organisasi itu, oragnisasi dapat
menyesuaikan diri atau tidak, dan inilah ukuran yang terakhir.

e. Perkembangan
Oragnisasi harus megembangkan diri agar tetap hidup atau berjaya untuk
jangka panjang. Usaha pengembangan yang umum adalah meningkatkan

kemampuan anggotanya dengan mengikut sertakannya pada program-
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program pelatihan, baik untuk tenaga manajemen maupun non

manajemen. Jadi, ukuran perkembangan di sini menyangkut pertumbuhan

dari investasi manusia atau dengan kata lain, meningkatkan kemampuan

dalam efek g. Misalnya kita

dapat me kemampuan

menyesuai

2.2.4. Indi

5 kerja menurut

. Kuantitas Kerja
Kuantitas kerja merupakan volume kerja yang dihasilkan di bawah kondisi
normal. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya beban kerja dan keadaan yang

didapat atau dialaminya selama bekerja.
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3. Pemanfaatan Waktu
Pemanfaatan waktu adalah penggunaan masa kerja yang disesuaikan

dengan kebijakan perusahaan agar pekerjaan selesai tepat pada waktu

pada tabel

No

5 penelitian ini
ﬁ] jukan bahwa
able komunikasi
berpengaruh
signifikan
dap efektivitas
1 pegawai pada
kecamatan
timur
banggai,

koefisien regresi dan
tingkat signifikan

Yuyun
Rachmayuniawati
(2018)

Hasil dari penelitian
ini menunjukan
bahwa secara
Koordinasi bersama-sama kedua
Tehadap variable bebas
Efektivitas Kerja komunikasi dan
Pegawai Rumah koordinasi

Sakit  Prasetya memberikan

Bunda pengaruh  terhadap
Tasikmalaya efektivitas kerja
pegawai sebesar
50,8%. Adapun
sisanya sebesar
49,2% di sebabkan
oleh variable-
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variable lain di luar
variable tersebut
yang tidak di libatkan
dalam penelitian ini

Fepi
(2020)

\\\‘

Febrianti | Pengaruh AnaI|S|s Berdasarkan hasil
K omunlka3| i penelitian dan
pembahasan,

m ‘ nikasi  internal

4‘ U%““ .*a ada kriteria
Q ik  dengan

J e  sebesar

51%. Sementara

ktivitas kerja
f i berada pada
cukup baik
persentase
65,96%.
hubungan
ikasi internal
efektivitas
pegawai di
arsip  dan
stakaan

J dang, di peroleh
koefesien

) )

\\\\\\\ A Y )

N

eria sedang. Dan
4 grauh komunikasi
-_|'internal dengan
efektivitas kerja

pegawai di dinas
arsip dan
perpustakaan

kabupaten sumedang
di  peroleh nilai
koefisien determinasi
sebesar 20.00%,
sisanya sebesar
80.00% di pengaruhi
oleh faktor-faktor
lain yang tidak teliti

Siti  Wulandarai | Pelaksanaan Analisis Hasil penelitian ini
(2015) Komunikasi Diskripsi menujukan  bahwa
Internal Di komunikasi internal
Kantor yang terjadi di kantor

Perusahaan PDAM  Tirtamarta
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Daerah Air kota Yogyakarta
Minum (PDAM) secara  keseluruhan
Tirtamarta Kota sudah baik meskipun
Yogyakarta masih ada hal-hal
yang perlu dibenahi
agar komunikasi
emakin lancar.
i komunikasi
yang
oleh
PDAM
kota
meliputi
tertulis
buku
memo
presensi,
dan papan

¥y "‘

S
W

enelitian ini
an bahwa
memperoleh

yang
bahwa
karyawan
masih
dalam

“\\\\g\ A Y )
ﬂﬁ_

kinerja. Hal ini dapat
di lihat dari hasil
pengukuran  kinerja
karyawan dari
indicator

produktivitas masih
sangat perlu untuk di
tingkatkan  dimana
distribusi  air ke
pelanggan  berjalan
lancar tapi mutu dan
kualitas air yang di
hasilkan masih perlu
di tingkatkan karena
kualitas air yang di
produksi masih perlu
menaruh di
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penampungan
terlebih dahulu.

2.4. Kerangka Pemikira

apabila dalam
penelitian enelitian hanya
membahas a yang dilakukan

peneliti  disan e ¢ oriti tuk masing-masing

maupun komparasi, maka perlu di kemukakan kerangka berfikir.

Komunikasi internal didalam organisasi berpengaruh terhadap efektivitas
kerja pegawai dimana saat komunikasi internal ini berjalan dengan baik secara
langsung maupun tidak langsung maka pekerjaan yang dikerjakan oleh pegawai

akan menjadi efektif dan efisien.
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Teori penghubung antara komunikasi internal terhadap efektivitas kerja
dikemukakan oleh Uchjana (2009:17) menyatakan bahwa Komunikasi Internal

adalah Komunikasi antara atasan dengan bawahan yang berada di dalam

hubungan y
dalam me
komunikasi
yang diharaf
dalam beri

berkoordinas

Komunikasi Efektivitas
Internal Kerja

(X) (Y)

Sumber : Sugiyono, 2018
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2.5. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian dan teori

yang digunakan, maka di buat hipotesis sebagai berikut: diduga komunikasi
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Komunikas
)
penyampai
pesanyang
berlangsung
anggota
antara

dengan

pimpinan
bawahan,
bawahan
bawahan yang
berhubungan

dengan yang lain
dalam
kegiatan organisasi.
Mulyadi dalam
Kambey (2010:166)

BAB 111

METODE PENELITIAN

2. Komunikasi ke
atas

44

DAM) Tirta

ANy

Skala

TEERSN

pengertian tentanng
tujuan yang ingin dicapai.

a. Komunikasi keatas
memperkuat apresiasi dan
loyalitas karyawan
terhadap organisasi

b. Komunikasi keatas
membantu karyawan
mengatasi masalah-
masalah pekerjaan mereka
dalam tugas-tugas dan
organisasi.

Ordinal
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3. Komunikasi a.Hubungan komunikasi
Horizontal antara karyawan dengan
karyawan
b.Permasalahan yang
dibicarakan.
Efektivitas Kerja (Y. Ordinal

efektivitas merup 1lahan dalam

A\ | T e e

=

secara
tetapkan
untuk  me
sejumlah b
jasa kegiat
jalankan.

menunjuka
keberhasila
tercapai
sasaran yan
tetapkan.

(2011)

t‘?

\\l"gﬁ\*’i"ﬁ‘é

menunjukan ciri-ciri = membuat kesimpulan.
Jadi, kumpulan elemen itu
menunjukan Kkarekteristik dari kumpulan itu. Dengan demikian jika Kkita
mengatakan bahwa populasi karyawan karyawan suatu perusahaan sebanyak
5.000 orang, kita sedang menunjuk pada jumlah karyawan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum

(PDAM) Tirta Indaragiri Tembilahan sebanyak 122 karyawan.
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Sample yang baik adalah sample yang dapat mewakili karekteristik
populasinya yang di tunjukan oleh tingkat akurasi dan presisinya. Tingkat akurasi

menunjukan pada pengertian sampai jauh mana sample yang di ambil itu

Penentuar - ¥ > dal : opulasi dapat di

lakukan de

Keterangan :

n =

N =

e = Batas toleransi kesalahan (sampling error), biasanya 5%

n= N = 122 = 122 = 54.9 =55 orang

Nd2+1 (122x 0.10%)+1 2.22
Melalui perhitungan rumus Slovin diperoleh jumlah sampel sebanyak 55
orang pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Indaragiri

Tembilahan.
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3.4. Jenis dan sumber data
Sumber penelitian data tergolong menjadi dua bagian (Sugiono, 2018:456)

yaitu:

1. Data prime

data kepada

berikan data

at document.

an ini, penulis

Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri
sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dana tau
keyakinan pribadi. Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa anggapan
yang perlu di pegang oleh peneliti dalam menggunakan metode interview

dan juga kuesioner(angket) adalah sebagai berikut:
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1) Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang
dirinya sendiri.

2) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar

yang di

maksudkan

akukan dengan
ertulis kepada
pengumpulan

akan diukur dan

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
koesioner.Kalau wawancara dan koesioner selalu berkomunikasi dengan
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek

alam yang lain.
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Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses

biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses

aan, penulis

menganalisa

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi Komunikasi internal

X= Komunikasi internal

ep)
1

Epsilon
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a. Membentuk koefisien regresi (r?)

Untuk melihat kuat lemahnya pengaruh variable komunikasi

internal terhadap efektivitas kinerja karyawan pada Perusahaan Air

tuan program
computer antitatif, maka

digunakan
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Air Minum (BPAM) diserah terimakan pengelolaanya dari Menteri Pekerjaan

Umum RI kepada Pemerintah Daerah Tingkat | Riau melalui Surat Keputusan
Menteri Pekerjaan Umum Rl Nomor : 759/KPTS/1992, Tanggal 24 Nopember
1992, dan selanjutnya oleh Pemerintah Daerah Tingkat | Riau menyerahkan
kepada Pemerintah Daerah Tingkat Il Indragiri Hilir melalui Berita Acara

Penyerahan Pihak Pertama (Pemda Tk. | Riau) Nomor : 174/BA/1992, dan Pihak
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Kedua (Pemda Tk. Il Indragiri Hilir) Nomor : 3584/UM.1992/690 Tanggal 28
Nopember 1992. Sebelumnya, tahun 1990,

Pemerintah Daerah Tingkat Il Indragiri Hilir telah mengesahkan Peraturan
Daerah Tentang Pendirian Perusahaan Daerah-Air Minum Tirta Indragiri Nomor :
2 Tahun 1990, dan telah disahkan oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Riau,
Nomor : KPTS.325/VI/91 Tanggall15-Juni 1991. yang selanjutnya diundangkan
dalam Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 11" Indragiri Hilir Nomor : 11
Tahun 1991 Tanggal 25 September 1991 seri D Nomor 8. Dan selanjutnya sejak
tahun disyahkannya Perda Pendirian tersebut, pengelolaan sarana prasarana air
minum sepenuhnya menjadi tanggung jawab Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Tirta Indragiri sebagai suatu Badan Usaha Milik Pemerintah Kabupaten
Indragiri Hilir yang dalam Peraturan Daerah tersebut didirikan dengan tujuan
sebagai berikut:

a. Memproduksi dan mendistribusikan air yang memenuhi syarat kesehatan
kepada masyarakat di kabupaten Indragiri Hilir,

b. Melaksanakan fungsi sebagai suatu perusahaan yang efisien sehingga
mampu memperoleh keuntungan untuk mengembangkan pelayanan tanpa
melupakan fungsi social kemasyarakatan,

c. Mampu menjadi salah satu alternatif sumber pendapatan asli daerah
melalui kontribusi keuntungan yang diperoleh tanpa mengabaikan upaya
pengembangan perusahaan dan tidak memberatkan masyarakat.

Pada awal beroperasinya, tahun 1992 PDAM Tirta Indragiri hanya

mengelola asset-asset yang telah dibangun sejak tahun 1983 dari proyek BPAM



53

yang dibangun oleh Departemen Pekerjaan Umum RI dengan kapasitas produksi
20 I/dt yang berada di desa Pulau Palas yang khusus untuk melayani masyarakat
dikota Tembilahan. Dengan rentang panjang pipa transmisi 10.500 m, yang
berdiameter 200.mm, jenis pipa. ACP yang.dibangun tahun 1984. Sedangkan
untuk pipa distribusinya berdiameter 250 mm jenis pipa DCIP, 250 mm jenis pipa
PVC, 200 mm, 50 mm jenis.pipa ACP,1504mm, 100 mm, 75 mm dan 50 mm
jenis pipa PVC dengan keseluruhan panjang pipa distribusi di kota Tembilahan
17.750 m. Dari kapasitas terpasang sebagaimana tersebut, jumlah pelanggan yang
baru dapat dilayani hanya 376 SR (sambungan rumah) pada tahun 1992 dengan
jam pelayanan 7 jam setiap harinya.Dengan kondisi yang masih sangat terbatas ini
praktis PDAM hanya mampu melayani 53 % dari jumlah penduduk kota
Tembilahan pada tahun tersebut.

Selanjutnya pada tahun 1993, melalui_preyek pengembangan air bersih,
dibangun 1 paket Instalasi Pengolahan Air (IPA) lengkap dengan kapasitas 20 I/dt
di desa Pulau Palas, sehingga tahun 1994 PDAM Tirta Indragiri memiliki 2 unit
IPA dengan kapasitas 40 l/dt. Pada tahun yang sama jaringan pipa transmisi
ditambah sepanjang 10.500"m lagi dengan.ukuran diameter 250 mm jenis pipa
PVC dari desa Pulau Palas ke kota Tembilahan, yang dengan demikian terdapat 2
jaringan pipa transmisi yang mensuplai reservoir 450 m3 yang dibangun tahun
1979-1980 pada buster pump parit 7 Tembilahan. Jaringan pipa distribusi terus
pula bertambah sampai akhir tahun 1993 sepanjang 30.000 m sehingga jumlah
keseluruhan panjang pipa distribusi dari diameter 250 mm s/d 75 mm dibangun

sejak tahun 1994 adalah 47.750 m yang berada di kota Tembilahan.
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Sejak tahun 1994, dengan peningkatan kapasitas produksi dan jaringan
yang ada, PDAM Tirta Indragiri terus menambah jumlah pelanggan kota
Tembilahan. Pada tahun 1994 telah dapat melayani sebanyak 9,12 % penduduk
kota Tembilahan.dengan jumilah_sambungan.rumah 1.009. SR. Namun sejalan
dengan _berjalannya waktu, jaringan pipa transmisi yang dibangun tahun 1984
jenis pipa SCP sudah mengalami-hanyak Kebacoran, dan pada beberapa ruas pipa
sepanjang desa Pulau Palas ke buster pump parit 7 sering mengalami gangguan
akibat korosif. Keadaan ini membuat biaya perawatan cukup tinggi, dengan
kemampuan yang Jjuga terbatas, suplai air bersih ke buster pump parit 7 sering
terganggu dan sering terjadi kemacetan. Kondisi Inilah yang pada gilirannya
berdampak pada menurunnya pelayanan kepada pelanggan. Hampir 40 %
pelanggan yang ada sudah tidak mau lagi atau tidak disiplin membayar karena
tidak mendapat suplai air secara kontiniu.

Kondisi int sampai akhir tahun 1998, meskipun kapasitas Instalasi
Pengolahan Air Bersih (IPA) sudah cukup memadai yaitu 110 I/dt, dengan
panjang pipa distribusi sudah mencapai 88.900..m yang berada di kota
Tembilahan, dengan cakupan pelayanan mencapai 14,7 % atau 3.095 Sambungan
Rumah. Karena pipa transmisi masih terbatas yang lama jenis ACP (dibangun
tahun 1984) sudah tidak mungkin lagi dipakai, pelayanan yang diberikan PDAM
masih belum membaik, terjadi banyak tunggakan karena komplain pelanggan
yang tidak mendapatkan suplai air bersih secara kontiniu.

Tahun 1999 s/d 2000 pipa transmisi dibangun dengan diameter 300 mm

jenis pipa PVC sepanjang 10.500 m, sejak tahun 2001 s/d awal tahun 2005
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pelayanan semakin membaik, sehingga awal tahun 2005 PDAM Tirta Indragiri
untuk kota Tembilahan telah mampu menambah cakupan pelayanannya hingga

36,6 % atau 5.900 Sambungan Rumah, dengan kontinuitas pelayanan 24 jam,

pai awal tahun

2010 telah ota kabupaten

SNALADNAL u ¢

dan 18 ca , serta 4 unit
pelayanan i Hilir dengan
cakupan pelaya ngan Rumah
4.2. Visi dan an

a. Visi:

1) Memberikan layanan air minum kepada masyarakat secara
berkesinambungan dengan mengutamakan kepuasan pelanggan

2) Meningkatkan kontribusi perusahaan kepada Pemerintah Daerah

3) Meningkatkan profesionalisme Sumber Daya Manusia

4) Turut melestarikan Sumber Daya Air
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4.3. Struktur Organisasi

Bentuk dari perusahaan ini adalah perseroan terbatas, sedangkan tipe

organisasi yang digunakan DAM Tirta Indragiri ini adalah organisasi Lini dan

h indonesia.

b. pembagian
C. dengan yang
d.

am pelaksanaan
tugas-tugas ng-orang dalam
kelompok sta U ang Yyang berarti

membantu tugas In saran dan nasihat.
S yang jelas dari para
anggotanya. Promosi jab gan perkembangan kebutuhan.

Pengambilan keputusan berdasarka pangan yang matang karena pimpinan
selalu memakai konsep musyawarah dalam memutuskan segala sesuatunya dan
dalam situasi yang mendadak pimpinan juga mengambil keputusan tanpa
konsultasi dengan beberapa staffnya. Prinsip organisasi ini adalah penempatan
orang sesuai dengan kemampuan latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja.

Struktur organisasi pada DAM Tirta Indragiri disusun berdasarkan fungsi- fungsi

yang dijalankan, yaitu:
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Gambar 4.1 . Struktur Organisasi

Bupati Indragiri Hilir
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Dari gambar struktur organisasi Perusahaan Daerah Air Minum Tirta
Indragiri Kabupaten Indragiri Hilir, maka sudah terlihat dengan jelas tentang

tugas dan tanggung jawab dari setiap unit kerja. Oleh karena itu untuk memajukan

karyawan a di g enjalankan pekerjaan
mereka deng: : ! : jawab kepada
pimpinan di perusahas se 0 masing-masing unit
kerja dapat dipa dan tujus .:' ) ‘ erca engan efisien dan

efektif.

Tugas dari bagian pengawas ini adalah untuk melakukan pengawasan
terhadap kinerja perusahaan maupun manajerial, dan memberikan pertanggung
jawaban kepada Bupati Indragiri Hilir, selaku pemegang kekuasaan tertinggi

dalam organisasi tersebut.
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2. Dewan Direksi terdiri dari:

a. Direktur utama

b. Direktur bidang umum

, seperti

Sub Bagian Keuangan bertugas untuk memantau kondisi
pemasukan keuangan perusahaan dari pembayaran konsumen.

2) Sub bagian Penagihan

Sub Bagian Penagihan ini bertugas untuk melakukan pemantauan dan

penagihan terhadap tunggakan pembayaran yang dilakukan oleh

konsumen
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c. Bagian Umum

1) Sub Bagian Personalia

Bertugas untuk melakukan pemantauan Kinerja karyawan dan

oleh konsumen dan mengawasi terhadap kecurangan yang dilakukan
oleh konsumen.
b. Bagian Produksi dan Distribusi
1) Sub Bagian Produksi
Bertugas untuk mengawasi kualitas air yang tersedia dan melakukan

pengawasan terhadap ketersediaan air.
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2) Sub Bagian Laboratorium

Bertugas untuk melakukan pengujian terhadap kualitas air yang

disalurkan kepada konsumen.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

merupakan para wan yar j : ah Air Minum Tirta
Indragiri Tembilahan. S ‘j ‘- -L ada perusahaan tersebut,
maka terlebih da < a '.: S8 engan identitas
responden i enjadi a ; ersebut antara lain
mencakup menge ! oS pendidikan asa kerja karyawan

yang menjadi

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1 Perempuan 12 21.8
2 Laki-Laki 43 78.2
Jumlah 55 100

Sumber: Data Olahan
Berdasarkan tabel 5.1 diatas, diketahui dari 55 orang responden pada

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan, responden yang
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berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 12 orang atau 21.8% dan sisanya laki-
laki sebanyak 43 orang atau 78.2%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

karyawan yang bekerja di Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri

Tembilahan, di awan jenis kelamin laki-
laki.
512U sITAS ISL4

Qe )

U aﬁ a{( dalam segi
efektivitas kerj n un efektivitas
kerjanya 'y i ya tahan dan
lainnya. Be dﬁ{jer_} -asé}fk

arakteristik ! i a
No I u J esentase
1 ] I 18.2
2 .~ 45.4
3 ANBESR\) 27.3
4 P w 9.1
5 -
Jum e 100
Sumben Data Olah

Berdasarkan tabe jatas, hui a dari 55 orang responden

pada Perusahaan Daerah Air Minu a Indragiri Tembilahan yang berumur

antara 20-25 tahun sebanyak 10 orang atau 18.2%, responden yang berumur
antara 26-30 tahun sebanyak 25 orang atau 45.4%, responden yang berumur
antara 31-35 tahun sebanyak 15 orang atau 27.3% dan responden yang berumur
36-40 tahun sebanyak 5 orang atau 9.1%.

Dengan demikian responden yang terbanyak merupakan responden yang

berumur 26-30 tahun sebanyak 25 orang atau 45.4% yang merapakan usia yang
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produktif yang memiliki dedikasi dan efektivitas kerja yang tinggi. Oleh karena

itu diharapkan dapat melayani masyarakat dengan baik.

5.1.3 Pendidikan

berpendidikan Sarjana (S2) sebanyak 10 orang atau 18.2% dan yang
berpendidikan Akademi (D3) sebanyak 7 orang atau 12.7%.

Dengan demikian responden yang terbanyak merupakan responden yang
berpendidikan Sarjana sebanyak 38 orang atau 69.1%, dimana diharapkan
efektivitas kerja karyawan semakin baik, berhubung tingkat pendidkan yang

dimiliki karyawannya juga sudah baik.
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5.1.4 Masa Kerja

Masa kerja menunjukkan berapa lama karyawan bekerja dalam suatu

perusahaan. Pengabdian seseorang juga dapat dilihat berdasarkan berapa lama

L

AN

Dengan demikian responden yang terbanyak merupakan responden yang
masa kerjanya 6-10 tahun. Oleh karena itu diharapkan karyawan dapat berkerja
dengan baik,karena masa kerjanya yang belum terlalu lama sehingga dapat

meningkatkan semangat kerja karyawan.
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5.2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument
a. Uji Validitas

Pengujian reabilitas adalah pengujian yang berkaitan dengan masalah

karyawan di atake id atz aknya maka pe oba melakukan uji

try out kepada £ g re a ertanyaan untuk

cara mengkorelasikan skor masing- masing item dengan skor totalnya. Hasil

pengujian dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 5.55
Hasil Uji Validitas Instrument Penelitian
Variabel Corrected r tabel Keterangan
Item Total a =0,05 Hasil
Correlations

(r hitung)

Tabel menunjukkan bahwa butir pertanyaan mempunyai nilai korelasi yang lebih

besar dari r tabel dengan tingkat o = 0.05% dan dengan 55 responden maka nilai r

tabel lebih besar dari 0.220 sehingga butir pertanyaan yang diajukan dinyatakan

valid dan layak dianalisis.
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b. Hasil Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten

bila dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Pengujian

em pertanyaan
yang mem a nilai koefisien
reliabilitas 2liabilitas  yang

disajikan pada tabel di 4a ing- ma nilai koefisien

Komunikasi merupakan g penting dalam suatu organisasi,
karena setiap organisasi harus melakukan komunikasi dengan berbagai pihak
untuk mencapai tujuannya. Sebuah organisasi adalah sebuah masyarakat dalam
bentuk kecil. Hubungan antara anggota organisasi direkatkan dengan komunikasi
sehingga terbentuk kebersamaan yang memungkinkan organisasi dapat

menjalankan fungsinya. Dengan adanya komunikasi yang baik suatu organisasi

dapat berjalan lancar dan berhasil dan begitu pula sebaliknya, kurangnya atau
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tidak adanya komunikasi organisasi dapat macet atau berantakan, karena seperti
yang dikatakan Katz & Kahn bahwa komunikasi sebagai proses penyampaian
informasi, dan pengertian dari satu orang ke orang lain merupakan satu-satunya
cara memanajemen aktivitas dalam suatu organisasi (Ruslan;.1999:80). Tidak ada
kelompok yang dapat eksis tanpa komunikasi. Hanya lewat pentransferan makna
dari satu orang ke orang lain informasi dan-gagasan dapat dihantarkan.

Komunikasi internal atau komunikasi yang berlangsung di dalam suatu
organisasi pada hakikatnya untuk menjalin hubungan baik dikalangan publik
internal, diantara berbagai subsistem, sehingga memungkinkan tercapainya sinergi
kerja. Pemikiran yang menganggap komunikasi internal hanya mencakup upaya
menjelaskan kebijakan perusahaan atau membuka forum penampungan keluhan
merupakan pemikiran yang kelewat sederhana dan gegabah, karena terlalu
menyederhanakan atau menggampangkan kondisi yang sebenarnya. Kasus-kasus
yang terjadi seperti perselisihan antara karyawan dengan manajemen, mangkir
kerja, tidak disiplin, motivasi rendah, produktivitas rendah, dan lan sebagainya
menunjukkan bahwa masalah tersebut tidak dapat.dipecahkan dengan kegiatan
manajerial semata (misalnya:. kontrak . kerja, sistem penggajian), tetapi
memerlukan keahlian berkomunikasi untuk menyelesaikannya.

Banyak ahli bersepakat bahwa komunikasi dan keberhasilan organisasi
berhubungan secara positif dan signifikan. Memperbaiki komunikasi organisasi
berarti memperbaiki efektivitas kerja organisasi, karena pada prinsipnya hampir
semua kegiatan di dalam organisasi itu merupakan proses komunikasi. Suranto

(2003:29) memberi pengertian efektivitas kerja organisasi sebagai gambaran
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mengenai bagaimana seseorang (baik pimpinan maupun anggota) melakukan
segala sesuatu yang berhubungan dengan suatu pekerjaan, jabatan, atau peranan
dalam organisasi. Efektivitas kerja organisasi adalah efektivitas kerja dari orang-
orang yang ada di dalam organisasi tersebut-(sebagian besar adalah karyawan),
sehingga ukuran efektivitas kerja antara satu orang dengan yang lainnya bisa jadi
saling berbeda:

Manajemen perlu _menyadari bahwa kurang baiknya efektivitas kerja
karyawan, efektivitas kerja sebuah devisi akan berpengaruh negatif pada
karyawan dan devisi lainnya serta terhadap tujuan-tujuan organisasi itu sendiri.
Sehingga masalah rendahnya efektivitas kerja karyawan perlu disikapi oleh
manajemen dengan segera mencari tahu apa yang menyebabkan timbulnya faktor-
faktor penyebab rendahnya efektivitas kerja karyawan tersebut. Manajemen perlu
memperbaiki komunikasi antara manajemen dengan karyawan. Suatu studi terbaru
pada pada sepuluh perusahaan unggul yang telah berhasil mengembangkan
reputasi lewat program komunikasi internalnya yang cemerlang, menunjukkkan
bahwa faktor paling penting dalam suatu program.komunikasi-karyawan yang
berhasil adalah kesadaran dan komitmen kepemimpinan direktur utama bahwa
berkomunikasi dengan karyawan mutlak perlu untuk tercapainya tujuan
organisasi. Berikut ini dapat dilihat tanggapan responden mengenai disiplin kerja
sebagai berikut:

5.2.1. Komunikasi Kebawah
Komunikasi ke bawah (downward communication), yakni komunikasi

dari pihak manajemen atau pimpinan perusahaan kepada para karyawan ( dari atas
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ke bawah). Komunikasi ke bawah bertujuan untuk memberikan informasi,

pengendalian dan pengawasan kerja serta berbagai pengarahan agar staf dapat

memahami apa yang harus dikerjakan, bagaimana metode kerjanya, dan

latihan tertentu dan sebagainya. Untuk mengetahui hasil tanggapan responden
mengenai memberikan pengarahan atau instruksi kerja tertentu maka dapat dilihat

pada table berikut ini :
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Tabel 5.7
Tanggapan responden mengenai Memberikan pengarahan atau instruksi
kerja tertentu
Keterangan Jumlah Responden Presentase
Sangat baik 22 40

Ba 54.5

pan responden
yang meru ri. Tembilahan
mengenai berikan pengarahan ata uks ada Perusahaan

Daerah Air i : i apan responden

Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan'baik dengan memberikan pengarahan atau
instruksi kerja tertentu pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri
Tembilahan.

Menurut Malayu SP Hasibuan (2000:64) Tujuan dan kemampuan ikut

mempengaruhi tingkat disiplin kerja karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus

jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup menantang bagi kemampuan
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karyawan. Hal ini berarti bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada
seseorang karyawan harus sesuai dengan kemampuan karyawan yang

bersangkutan, agar ia bekerja sungguh-sungguh dan berdisiplin baik untuk

organisasi.

informasi

Air Minum

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
yang merupakan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan
mengenai memberikan informasi mengapa suatu pekerjaan harus dilaksanakan
pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan yaitu tanggapan
responden terbanyak yang menyatakan baik yaitu sebanyak 28 orang atau sebesar

50.9%, yang menyatakan sangat baik sebanyak 22 orang atau sebesar 40%,
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kemudian yang menyatakan cukup baik sebanyak 5 orang atau sebesar 9.1% dan
tidak ada responden yang menyatakan tidak baik dan sangat tidak baik.
Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan
Perusahaan Daerah ~Air. Minum_ Tirta Indragiri Tembilahan baik dengan
memberikan informasi mengapa suatu pekerjaan harus dilaksanakan pada
Perusahaan Daerah Air Minum-Jirta IndragirisTembilahan.

Menurut Siagian (2002:60) bersamaan dengan dilakukannya penelitian
terhadap metode dan proses Kerjja, beberapa orang dari bagian pelatihan
sebaiknya turut serta untuk meneliti sampai dimana kemampuan karyawan dalam
melaksanakan pekerjaannya, penelitian yang dilakukan oleh mereka akan bersifat
observasi atau-pengamatan dilapangan dari penelitian tersebut, team khusus
sumber daya manusia akan mampu mengidentifikasikan kemampuan karyawan
yang sekarang ada dalam mengoperasikan peralatan dan dalam melaksanakan
tugasnya. Hasil penelitian akan memberikan gambaran apakah atau berapa
banyakkah dari karyawan tersebut yang benar-benar mampu, berapa yang kurang
mampu dan tidak memenuhi syarat sama sekali.

Selain dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, keahlian atau pengalaman
kerja juga dapat berpengaruh bagi karyawan dalam menjalankan beban yang
diberikan oleh perusahaan. Karena keahlian atau sangat dibutuhkan pekerjaan,
dengan keahlian atau pengalaman kerja yang baik maka membantu proses dan
dapat berdampak positif dalam menjalankan beban yang diberikan. Semakin
banyak keahlian dan pengalaman kerja karyawan semakin bagus dan berkwalitas

juga hasil kerja yang diberikan perusahaan.
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3. Memberikan informasi tentang prosedur dan praktik organisasional
Informasi yaitu untuk memperkenalkan bawahan dengan praktek

organisasi, peraturan organisasi, keuntungan, kebiasaan dan data lain. Untuk

pada Perusahaan Daerah Air Minu ndragiri Tembilahan yaitu tanggapan
responden terbanyak yang menyatakan baik yaitu sebanyak 24 orang atau sebesar
43.6%, yang menyatakan sangat baik sebanyak 27 orang atau sebesar 49.1%,
kemudian yang menyatakan cukup baik sebanyak 4 orang atau sebesar 7.3% dan
tidak ada responden yang menyatakan tidak baik dan sangat tidak baik.
Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan sangat baik dengan
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Memberikan informasi tentang prosedur dan praktik organisasional pada
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan .

Apabila keahlian atau pengalaman kerja dapat membantu karyawan dalam

dimasa y D menganggap
pengalaman sebagai indika ne ‘- -L Npua ) telah melakukan
pekerjaan sebelumnya dan | an : ‘:" an sert entulah mengemari
pekerjaan t

4. Memberik

Dapat g ahan si masi dari mereka

Indragiri Tembilahan, maka dapat dilihat pada table berikut ini:
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Tabel 5.10
Tanggapan responden tentang memberikan umpan balik pelaksanaan kerja
kepada karyawan
Keterangan Jumlah Responden Presentase

Sangat baik 14 25.4
Bai

Berdasarka el diatas maka dz : pan responden

yang meru ri Tembilahan
mengenai

Perusahaan

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan baik dengan dapat
mengetahui memberikan umpan balik pelaksanaan kerja kepada karyawan pada
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan.

Menurt Malayu SP Hasibuan (2000:64) teladan pimpinan sangat berperan

dalam menentukan disiplin kerja karyawan, karena pimpinan dijadikan teladan

dan panutan oleh para bawahannya Pimpinan harus memberi contoh yang baik,
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berdisiplin baik, jujur, adil serta sesuai kata dengan perbuatan. Dengan teladan
pimpinan yang baik maka disiplin kerja karyawanpun akan ikut baik. Tetapi jika
teladan pimpinan kurang baik (kurang berdisiplin), maka para bawahanpun juga
akan kurang disiplin.. Hal winilah yang...mengharuskan agar pimpinan
mempunyal kedisiplinan yang baik supaya para bawahanpun berdisiplin baik pula.
5. Menyajikan informasi. smengenai - aspek i1diologi dalam membantu
organisasi menanam pengertian tentanng tujuan yang ingin dicapai
Arus komunikasi atas memberikan informasi yang berharga membuat
keputusan. Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai menyajikan
informasi mengenai aspek Idiologi dalam membantu organisasi menanam
pengertian tentanng tujuan yang ingin dicapai pada Perusahaan Daerah Air
Minum Tirta Indragiri Tembilahan, maka dapat dilihat pada table berikut ini:
Tabel 5.11
Tanggapan responden teatang menyajikan informasi.mengenai aspek

idiologi dalam membantu organisasi menanam pengertian tentanng
tujuan yang ingin dicapai

Keterangan Jumlah Responden Presentase
Sangat baik 19 34.5
Baik 32 58.2
Cukup baik 4 7.3
Tidak baik - -
Sangat Tidak baik - -
Jumlah 55 100

Sumber: Data Olahan
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
yang merupakan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan

mengenai menyajikan informasi mengenai aspek idiologi dalam membantu



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

76

organisasi menanam pengertian tentanng tujuan yang ingin dicapai pada
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan yaitu tanggapan

responden terbanyak yang menyatakan baik sebanyak 32 orang atau sebesar

menyajika i 2 3 ntu organisasi

menanam p : "-".' vyang pai p “? sahaan Daerah

Air Minum

entingkan aspek-aspek psikis
manusia seperti pengakuan martabat, status sosial, kepastian emosional,
memperhatikan keinginan dan kebutuhan karyawan, kegairahan kerja, minat dan
lain-lain. Dalam melakukan pekerjaan maka pimpinan harus adil dalam
memperlakukan karyawan dalam melakukan setiap pekerjaaan agar karyawan

merasa nyaman dalam melakukan segala kegiatannya.
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5.2.2. Komunikasi Keatas

Komunikasi ke atas (upward communication) adalah penyampaian

informasi dari bawahan ke atasan. Biasanya hal ini terjadi saat karyawan kita

ditetapkan sangat penting sekali.
1. Komunikasi keatas memperkuat apresiasi dan loyalitas karyawan
terhadap organisasi
Komunikasi ke atas memperkuat apresiasi dan loyalitas karyawan
terhadap organisasi dengan jalan memberikan kesempatan untuk menanyakan

pertanyaan, mengajukan ide dan saran-saran tentang jalannya organisasi. Untuk



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

78

mengetahui hasil tanggapan responden mengenai komunikasi keatas memperkuat
apresiasi dan loyalitas karyawan terhadap organisasi pada Perusahaan Daerah Air

Minum Tirta Indragiri Tembilahan, maka dapat dilihat pada table berikut ini:

o ks menperku

apresiasi dan

orang atau sebesar 41.8%, kemudian yang menyatakan cukup baik sebanyak 3
orang atau sebesar 5.5% dan tidak ada responden yang menyatakan tidak baik dan
sangat tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat

ditarik kesimpulan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan

baik dengan komunikasi keatas memperkuat apresiasi dan loyalitas karyawan
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terhadap organisasi pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri

Tembilahan.

2. Komunikasi keatas membantu karyawan mengatasi masalah-masalah

terjadi, se

efektif da

Sangat tidak baik

Jumlah

100

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden

yang merupakan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan

mengenai komunikasi keatas membantu karyawan mengatasi masalah-masalah

pekerjaan mereka dalam tugas-tugas dan organisasi pada Perusahaan Daerah Air
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Minum Tirta Indragiri Tembilahan yaitu tanggapan responden terbanyak yang
menyatakan baik yaitu sebanyak 23 orang atau sebesar 41.8%, yang menyatakan
sangat baik sebanyak 26 orang atau sebesar 47.2%, kemudian yang menyatakan
cukup baik sebanyak 6 orang-atau sebesar.11% dan tidak.ada responden yang
menyatakan tidak baik dan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil. tanggapan
responden tersebut maka dapat-ditarik Kesimpulan Perusahaan Daerah Air Minum
Tirta Indragiri Tembilahan sangat baik dengan komunikasi keatas membantu
karyawan mengatasi masalah-masalah pekerjaan mereka dalam tugas-tugas dan
organisasi pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan.
Menurut Hasibuan (2000:69) hubungan karyawan ini juga akan ikut
menentukan tingkat produktifitas kerja dari para karyawan tersebut. Hubungan
karyawan yang tidak serasi akan menurunkan tingkat produktifitas kerja para
karyawan perusahaan. Hal sni di sebabkan olehykarena dirdalam penyelesaian
tugas-tugasnya para karyawan akan merasa terganggu atau di ganggu dengan hal-
hal lain sebagai akibat dari tidak serasinya hubungan karyawan yang ada di dalam
perusahaan tersebut.” Di dalam rangka perwujudan hubungan karyawan yang
serasi ini, inaka peranan manajemen perusahaan yang bersangkutan akan sangat di
harapkan kehadirannya. Perhatian dan pengarahan pimpinan perusahaan yang
cukup akan dapat mendorong terciptanya hubungan karyawan yang serasi. Di
dalam hal ini manajemen perusahaan yang bersangkutan sangat perlu untuk
mempertimbangkan kepemimpinan karyawan dan mendorongnya untuk keperluan
yang positif. Tanpa adanya perhatian dari manajemen perusahaan yang

bersangkutan, maka hubungan karyawan ini akan menjadi Kkurang serasi
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dan sebagai akibatnya tingkat produktifitas kerja dari perusahaan tersebut akan
mengalami penurunan.
5.2.3. Komunikasi Horizontal

Komunikasi lateral atau.horisontal terjadi antar rekan kerja. Anggota tim
dan departemen harus berkomunikasi untuk memperluas hubungan kerja mereka.
Karena jalur otoritas tidak berseberangan, maka, komunikasi lateral ini lebih cepat
daripada komunikasi ke atas atau ke bawah secara hirarkis. Komunikasi horisontal
terjadi antara orang-orang yang pada tingkat yang sama atau orang-orang yang
pada tingkat yang berhubungan pada divisi yang berbeda dalam suatu organisasi.

Komunikasi horisontal yang efektif dapat membantu orang-orang untuk
mengkoordinasikan proyek menyelesaikan masalah, memberikan pemeriksaan
informasi, memecahkan konflik-konflik dan membuka jalan bagi terciptanya
hubungan-hubungan bisnis.~Seringkali komunikasi horisontal terhalang karena
kecemburuan, hambatan spesialisasi teknis, atau lokasi yang terpisah dan terlalu
banyak arus informasi yang diterima karyawan untuk memproses data secara
tepat.

Sebagi contoh, orang-orang pada.swatu unit mungkin merasa bahwa
mereka bersaing dengan staf produksi untuk semua jenis rembesan* bonus,
informasi, posisi baru, dan sebagainyap dan mungkin berupaya membatasi jumlah
informasi yang dibagikan. oleh karena itu manajer yang berwawasan luas akan
menciptakan suatu lingkungan yang lebih menghargai suatu bentuk kerjasama
daripada persaingan jadi. Mereka berupaaya meningkatkan lingkungan

komunikasi seluruh organisasi. Pengenalan dan penghargaan terhadap suatu



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

82

kelompok-suatu tim- karyawan adalah satu cara untuk mendorong rasa jiwa kerja

Sama.

1. Hubungan komunikasi antara karyawan dengan karyawan

saluran .o odia erdiri atas Sa a ke asi. Pilihan

saluran i 0 san, waktu,

komunikasi lisa ) asi-tertulis (written
communica sing-masing salura DE media. Media
yang dima adalah ala j Junakan u memindahkan
pesan dari pengiri ke e '. : '_ jetahu nggapan responden
mengenai Ingan int3 3 aryawan pada

Perusahaan : ir Mi ; Di aka dapat dilihat

Tanggapan re antara karyawan
Keterangan Presentase
Sangat baik 43.6

Baik 30 54.6
Cukup baik 1 1.8
Tidak baik - -

Sangat tidak baik - -
Jumlah 55 100

Sumber: Data Olahan
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
yang merupakan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan
mengenai hubungan komunikasi antara karyawan dengan karyawan pada
Perusahaan Daerah “Air Minum. Tirta Indragiri Tembilahan yaitu tanggapan
responden terbanyak yang menyatakan baik sebanyak 30 orang atau sebesar
54.6%, yang menyatakan sangat baik yaitu sebanyak 24 orang atau sebesar 43.6%,
kemudian yang menyatakan cukup baik sebanyak 1 orang atau sebesar 1.8% dan
tidak ada responden yang menyatakan dan tidak baik dan sangat tidak baik.
Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan baik dengan hubungan
komunikasi antara karyawan dengan karyawan pada Perusahaan Daerah Air
Minum Tirta Indragiri Tembilahan.

Untuk mencegah terjadinya kesalahan dalam pelaksanaan kerja, maka
pimpinan harus mengoreksi kesalahan dalam pelaksanaan kerja karyawan
tersebut. Dalam "hal .ini dituntut pimpinan yang selalu. melakukan pengawasan,
karena pengawasan menuntut adanya kebersamaan aktif antara atasan dengan
bawahan dalam mencapal" tujuan perusahaan, maupun karyawan. Dengan
kebersamaan aktif antara atasan dengan bawahan, maka terwujudlah kerjasama
yang baik dan harmonis dalam perusahaan yang mendukung terbinanya
kedisiplinan karyawan yang baik. Pada intinya pengawasan efektif yang dilakukan
pimpinan sangat berpengaruh besar terhadap hasil kerja karyawan dan hubungan
dengan karyawan tersebut. Karena karyawan merasa mendapat perhatian,

bimbingan, petunjuk, pengarahan dan pengawasan dari pimpinannya.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

84

2. Permasalahan yang dibicarakan
Dalam megatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak akan

selalu membawa hasil sesuai dengan yang diharapkan. Adanya kenyataan ini,

tanggapan : enge - n.pada Perusahaan

Daerah Ai

berikut ini:

resentase

54.6
3.6

Jumlah

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
yang merupakan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan
mengenai permasalahan yang dibicarakan pada Perusahaan Daerah Air Minum
Tirta Indragiri Tembilahan yaitu tanggapan responden terbanyak yang

menyatakan baik sebanyak 30 orang atau sebesar 54.6%, yang menyatakan sangat

baik yaitu sebanyak 23 orang atau sebesar 41.8%, kemudian yang menyatakan
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cukup baik sebanyak 2 orang atau sebesar 3.6% dan tidak ada responden yang
menyatakan tidak baik dan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan

responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan Perusahaan Daerah Air Minum

asi karyawan
bilahan

“

No Sangat | Total
' Tidak | Skor
Baik
1. % i . 239
2. g’c - 237
y
3. | tentang prosedur d - - 243
organisasional,
Memberikan umpan ba
4. | pelaksanaan kerja kepada 6 - - 228
karyawan,
Menyajikan informasi
mengenai aspek idiologi
5 dalam membantu organisasi 19 32 4 i i 235
menanam pengertian
tentanng tujuan yang ingin
dicapai.
Komunikasi keatas
6. memperkuat apresiasi dan 93 29 3 ) ) 240
loyalitas karyawan terhadap
organisasi
7 Komunikasi keatas 26 93 6 i i 240
membantu karyawan




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

86

mengatasi masalah-masalah
pekerjaan mereka dalam
tugas-tugas dan organisasi

Hubungan komunikasi antara

24 30 1 - - 243

karyawan dengan karyawan
Permasalahan yang ) a1
2146

tertinggi dan n

Nilai Terti

Nilai Teren

Sangat Baik

Baik = 1683 - 2079
Cukup = 1287 - 1683
Tidak Baik =891 - 1287

Sangat Tidak Baik =495 -891
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Dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa tingkat kategori mengenai

variable komunikasi pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri

Tembilahan berada pada kategori sangat baik.

karyawan erprestasi da an an pemborosan
bagi perusahaa : : ek , <arys ‘f us benar-benar

diperhatika

ini adalah bagaimana meminimumkan masalah-masalah yang mungkin didapat
pada setiap teknik yang digunakan.

Efektivitas kerja karyawan yang tinggi sangat diperlukan dalam setiap
usaha kerja sama karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan. Sebaliknya
karyawan yang memiliki efektivitas kerja yang rendah akan sulit untuk mencapai

hasil-hasil yang baik. Dengan adanya efektivitas kerja yang tinggi, maka
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karyawan akan berusaha keras mengatasi kesukaran berkenaan dengan

pelaksanaan tugasnya. Sementara ini efektivitas kerja rendah yang memiliki

karyawan akan lebih tidak menguntungkan lagi pada saat-saat karyawan

1. Proses Kerja

Dalam melakukan pekerjaan yang dibebankan maka karyawan dituntut
untuk selalu teliti atas apa yang akan dilakukan. Apalagi sebagai profesi karyawan
maka ketelitian dituntun agar tidak berdampak buruk pada pelayanan yang

diberikan yang akan ditangani dan dilayani.
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Proses kerja pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri
Tembilahan ini sudah berjalan dengan baik karena sudah dilakukan berdasarkan

nota atau agenda kerja yang telah ditetapkan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta

sangat baik sebanyak 13 orang atau sebesar 23.6%, kemudian yang menyatakan

cukup baik sebanyak 5 orang atau sebesar 9.1% selanjutnya yang menyatakan
tidak baik sebanyak 3 orang atau sebesar 5.5% dan tidak ada responden yang
menyatakan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut
maka dapat ditarik kesimpulan karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta

Indragiri Tembilahan baik dengan proses kerja yang dilakukannya.
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Proses kerja adalah urutan pelaksanaan atau kejadian yang teradi secara
alami atau didesain, mungkin menggunakan waktu, ruang, keahlian atau sumber

daya lainnya yang menghasilkan suatu hasil. Suatu proses mungkin dikenali oleh

erja itu sendiri. Pada

suatu  tujue a adanya kesalahan - kesalahan  dalam

menganalisa.Kesalahan  yang rjadi  hiasany srhubungan  dengan

.
S

.
U
)
w
=
)
=
)
5

§e;
@
2
)

=
D
D
=

Tembilahan, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.18
Tabel tanggapan responden tentang Jumlah Kesalahan dalam menjalankan
pekerjaan

Klasifikasi

Jawaban

Presentase

Frekuensi

29 orang atau

sebesar 32.7%,

karyawanPerusahaan Daerah Air M rta Indragiri Tembilahan sangat baik
dengan jumlah kesalahan dalam menajalankan pekerjaan.

Menurut Hasibuan, dalam menjalankan pekerjaannya, kemampuan adalah
hal yang paling penting diperhatikan, kemampuan (ability) yang merupakan total
dari semua keahlian yang diperlukan untuk mencapai hasil yang dipertanggung

jawabkan, kemampuan atau kecakapan merupakan kumpulan dari pengetahuan

yang dimiliki yaitu: prosedur kerja yang praktis, teknis-teknis khusus dan disiplin
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ilmu pengetahuan dan kemampuan dalam membuat keputusan kebijaksanaan dan

dalam situasi manajemen.

3. Jumlah Jenis Pemberi Pelayanan Dalam Bekerja

aera Air Minum Tirta
L
Indragiri Tembi .4'“’ ;
<o
<
Tanggapan respond entang ,‘f.ﬁ]» beri pelayanan dalam
Klasifikasi Presentase
Jawaban (orang) (%)
Sangat baik 30 54.5
Baik 11 20
Cukup 9 16.4
Tidak baik 5 9.1
Sangat tidak baik - -
Total 55 100

Sumber : data olahan
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
mengenai jumlah jenis pemberi pelayanan dalam bekerja yaitu tanggapan

responden terbanyak yang menyatakan sangat baik yaitu sebanyak 30 orang atau

tanggapan

karyawanPe

dengan jum

5.4.2. Kual

1. Ketepatan Kerja

Ketetapan kerja yang dimaksud dalah bagaimana karyawan dapat
melaksanakan kerjanya dengan tepat sesuai dengan instruksi dari pimpinan
dengan pertimbangan efisiensi dan efektifitas efektivitas kerja.

Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan

dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu sesuai dengan agenda kerja
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yang telah ditetapkan karena dibimbing oleh subbag masing masing lalu diawasi
oleh kepala bidang sehingga kesalahan pekerjaan yang dilakukan dapat

diselesaikan bersama-sama.Untuk mengetahui hasil tanggapan responden

cukup baik sebanyak 11 orang atau sebesar 20% selanjutnya yang menyatakan

tidak baik sebanyak 3 orang atau sebesar 5.4% dan tidak ada responden yang
menyatakan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut
maka dapat ditarik kesimpulan karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta

Indragiri Tembilahan baik dengan ketepatan kerja karyawan.
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2. Kemampuan Menganalisis Data Atau Informasi
Kemampuan menganalisis data dan informasi merupakan kemampuan

dalam proses pengambilan keputusan. Kemampuan ini mencakup tentang

informasi yang didapatk Al i dalam instansi. Data dan

a, keputusan

mengenai peke ang telah diagendakan. me asiI tanggapan
responden
Perusahaan

pada tabel b

sis data atau

Klasifikasi Presentase
Jawaban (%)
Sangat baik 60
Baik 18.2
Cukup 7 12.7
Tidak baik 5 9.1

Sangat tidak baik - -

Total 55 100

Sumber : data olahan
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden

mengenai kemampuan menganalisis data atau informasi yaitu tanggapan
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responden terbanyak yang menyatakan sangat baik yaitu sebanyak 33 orang atau
sebesar 60%, yang menyatakan baik sebanyak 10 orang atau sebesar 18.2%,

kemudian yang menyatakan cukup baik sebanyak 7 orang atau sebesar 12.7%

A% AN SENR
v

S
2
[«}}
S
E
g
)

dengan ke
3. Kualita

Ku a karyawan dalam
menjalank lai ukur utama

alam kualita

e
-
D
3
B
<
QD
3
g
2
A
o
&

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.22
Tanggapan responden tentang kualitas kerja karyawan
Klasifikasi Frekuensi Presentase
Jawaban (orang) (%)
60

mengenai Kua : an yai erb g menyatakan

sangat baik cbanyak 33 orang atau sebe: g menyatakan baik

sebanyak 1 au . ] kan cukup baik

5.4.3. Pemanfaatan Waktu

Dalam melaksanakan suatu pekerjaan waktu merupakan standarisasi yang
menjadi ukuran keberhasilan karyawan dalam menjalankan tugasnya.Dimana
karyawan harus konsisten terhadap semua pekerjaanya.Yang menjadi indikator
dalam penelitian ini adalah masuk dan pulang tepat waktu, menyelesaikan

pekerjaan tepat waktu dan ketaatan terhadap aturan.Berikut dapat dilihat hasil
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tanggapan responden pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri

Tembilahan.

kantor sehi

Untuk men

) tepat waktu

Klasifikasi Presentase
Jawaban (%)
Sangat baik 56.4
Baik 11 20
Cukup 8 14.5
Tidak baik 5 9.1

Sangat tidak baik - -

Total 55 100

Sumber : data olahan
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
mengenai masuk dan pulang tepat waktu yaitu tanggapan responden terbanyak

yang menyatakan sangat baik yaitu sebanyak 31 orang atau sebesar 56.4%, yang

-
—+
m
S
Q
Q
)
Ee)
D
S

responden

Air Minu

ANt

3
E
5
g
5
AL
< 4
5
=
Py
[
S
E

menyelesaika

dipergunakan

Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan
dapat menyelsaikan pekerjaan dengan tepat waktu karena dibimbing langsung
oleh kepala bidang agar pekerjaan tidak terjadi kesalahan.Untuk mengetahui hasil
tanggapan responden mengenai menyelesaikan pekerjaan tepat waktu pada
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan, maka dapat dilihat

pada table berikut ini:
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Tabel 5.24
Tanggapan responden mengenai menyelesaikan pekerjaan tepat waktu
Klasifikasi Frekuensi Presentase
Jawaban (orang) (%)

Sangat baik | 29.1
Baik \ 56.4

mengenai

Minum Tir

Tirta Indragiri Tembilahan baik dengan menyelesaikan pekerjaan tepat waktupada
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan.

Efektivitas  kerja ~ merupakan  hasil  secara  kualitas  dan
kuantitas.Penyelesaian efektivitas kerja tepat waktu menyatakan bahwa semakin

baiknya kuantitas efektivitas kerja karyawan dalam suatu instansi. Semakin



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

101

sedikit waktu yang digunakan menyatakan tingkat kemampuan dan kreatifitas
karyawan dalam menyelesaikan masalah dalam pekerjaannya.

3.Ketaatan terhadap aturan

yang telah

akan dilakuk a of: waktu tuk mengetahui

adap aturan

Klasifikasi Presentase
Jawaban (%)
Sangat baik 23.6
Baik 34 61.8
Cukup 5 9.1
Tidak baik 3 55

Sangat tidak baik - -

Total 55 100

Sumber : data olahan
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
mengenai Ketaatan terhadap aturan pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta
Indragiri Tembilahan yaitu tanggapan responden terbanyak yang menyatakan baik
yaitu sebanyak 34 orang atau.sebesar 61.8%, yang menyatakan sangat baik
sebanyak 13 orang atau sebesar 23.6%, kemudian yang menyatakan cukup baik
sebanyak 5 orang atau sebesar<9.1%:selanjutnya yang menyatakan tidak baik
sebanyak 3 orang atau Sebesar 5.5% dan tidak ada responden yang menyatakan
sangat tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat
ditarik kesimpulan Perusahaan Daerah Air Minum- Tirta Indragiri Tembilahan
baik dengan ketaatan terhadap aturan pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta
Indragiri Tembilahan.

Berikut ini dapat dilihat hasil rekapitulasi tanggapan responden mengenai
efektivitas kerja pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan,
yaitu :

Tabel 5.26
Rekapitulasi Hasil Tanggapan Responden Mengenai efektivitas kerja pada
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan

Klasifikasi Jawaban

. . Sangat | Total
No. Indikator Sangat Baik | Cukup Tld_ak Tidak | Skor
Baik Baik .
Baik
Proses Kerja 13 34 5 3 - 222
5 Juml_ah kesalahan o!alam 29 18 5 3 i 238
menjalankan pekerjaan.
3 Jumlah jenis pemberlar} 30 11 9 5 i 231
pelayanan dalam bekerja.
4. | Ketepatan kerja 10 31 11 3 - 213
5. | Kualitas kerja 33 10 7 5 - 236
6. Kemampu_an meng_anaI|3|s 23 15 5 5 i 244
data atau informasi
7 Masuk dan Pulang tepat 31 11 8 5 i 233
waktu
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Menyelesaikan pekerjaan 16 31 6 9 i 296

tepat waktu

Ketaatan terhadap aturan 13 34 5 3 - 222
Total Skor 2065

Sumber : Data Olahan

Nilai Teren

Untuk men

Skor Maksi

|

Dan

+AYhAHN

pada Perusahz

ar

3

2
>
)
=
3
>
2
)
o
o
ie]
3

ditentukan diba

Sangat Baik

Baik
Cukup = 1287 - 168
Tidak Baik =891 - 1287

Sangat Tidak Baik =495 -891
Dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa tingkat kategori mengenai
variable efektivitas kerja pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri

Tembilahan berada pada kategori baik.




N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

104

5.5. Pengaruh Komunikasi Internal Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan

5.5.1. Analisis Regresi Sederhana

Dimana :

Y = Efekti

AN IR ANNANNEY

P

a = Konsta
X= Komuni
B= Koofisie

e =épsilon

Model

1 (Constant)

Komunikasi

Indragiri
t Sig.
3.601 .001
822 8.537 .000

a. Dependent Variable: efektivitas kerja

Data hasil tanggapan responden kemudian didistribusikan ke dalam

program SPSS untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel tersebut dapat

dilihat dengan menggunakan analisis regresi liniar yang diperoleh dengan
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menggunakan program SPSS sehingga dapat diperoleh persamaan seperti berikut

ini:

Y =9.642 + 0.585X + e

kerja (X)

terhadap varia
peningkatal

akan menin

fisien Korelasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 .8222 .676 .666 3.10892 1.903|

a. Predictors: (Constant), komunikasi

b. Dependent Variable: efektivitas kerja
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui variabel bebas yaitu variabel
pengawasan mempunyai hubungan dengan variabel terikat yaitu efektivitas kerja

karyawan. Hal ini dapat dibuktikan melalui koefisien korelasi (r) sebesar 0,822.

dilakukan ~ ) angka 'I_' | (R) mendekati 1

maka makin tepat suatu garis linier dipergunaka ; ekatan terhadap

penelitian.

Model Durbin-Watson

1.903)

a. Predictors: (Constant), komunikasi

b. Dependent Variable: efektivitas kerja
Persamaan regresi selalu disertai dengan R? sebagai ukuran kecocokan.

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai R? sebesar 0.676 hal ini menunjukkan
67.6% bahwa efektivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh komunikasi sedangkan

32.4% lagi ditentukan oleh faktor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.
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Uji t digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel

bebas (X) terhadap variabel terikat (). Untuk uji t dengan memperhatikan t

Sig.

.001

.000

Dari hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan

dari variabel komunikasi internal terhadap efektivitas kerja karyawan Perusahaan

Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan. Hasil ini sesuai dengan penelitian

yang dilakukan Fepi Febrianti (2020) yang menyatakan bahwa komunikasi

internal berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai.
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Interaksi individu dalam sebuah kelompok dilakukan tentunya dengan
berkomunikasi satu sama lain, sehingga kegiatan suatu kelompok atau organisasi
tidak akan berjalan jika individu-individu di dalamnya tidak biasaberkomunikasi.
Berlangsungnya kemunikasi yang. baik dalam suatu organisasi akan mencipatakan
hubungan yang baik pula dalam pencapaian tujuan organisasi. Pengkajian
mengenal peranan komunikasi, «dalam: organisasi oleh para ahli Kini semakin
berkembang, karena pengaruh dari komunikasi dalam organisasi dipandang dapat
meningkatkan " efektifitas dan produktivitas .sumber daya.manusia,dengan
terciptanya hubungan antar individu dalam organisasi (Kholil , 2011: 86).

Pengaruh komunikasi terhadap efektifitas kerja juga di tegaskan oleh
Richard dan M. Steers (1980:192) bahwa “Alat Ukur Efektivitas Kerja meliputi
unsur kemampuan berkomunikasi, penyesuaian diri / prestasi kerja dan kepuasan
kerja”. Komunikasi organisasi_merupakan fungsi, kegiatan yang terdapat dalam
organisasi untuk - menunjukan kepada anggota organisasi bahwa organisasi
tersebut mempercayal mereka, menyediakan informasi yang terbuka dan cukup
mengenai organisasi, mendengarkan dengan penuh. perhatian serta memperoleh
informasi yang dapat dipercaya.dan terus.terang dari anggota organisasi serta
memberi penyuluhan kepada para anggota organisasi sehingga mereka dapat
melihat bahwa keterlibatan mereka penting bagi keputusan-keputusan dalam
organisasi, sehingga menumbuhkan rasa tanggung jawab dan semanagat kerja
yang mendorong mereka bekerja seefektif mungkin untuk mencapai target

organisasi.(Mulyana, 2005: 154 )
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpula

dapat di
simpulkan bah yang dituju
kepada ' : : eke ada Perusahaan
Daerah Air Min dra pternal merupakan
suatu prose Deneri g asi dari seseorang
keorang lain se 3 K mengukur sejauh
mana kelompok ata . : yjuan. Dari hasil
penelitian b ble komunikasi
internal terha erah Air Minum
Tirta Indragiri asi memiliki nilai
yang mana dap nikasi internal atau
variable bebas deng I tingkat hubungan yang
kuat, sedangkan untuk sk ulasi jawaban responden pada

variable komunikasi internal dapat diartikan bahwa komunikasi internal di
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan berjalan dengan sangat
baik. Untuk skor total pada rekapitulasi jawaban responden pada variable
efektivitas kerja karyawan diketahui bahwa tingkat kategori mengenai variable
efektivitas kerja pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Indragiri Tembilahan

berada pada kategori baik. Dari hasil koefesien determinasi menunjukan nilai
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yang dapat di artikan bahwa efektivitas kerja karyawan dipengeruhi oleh

komunikasi.

aungkin akan menjadi
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